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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang bagaimana Sports Diplomacy yang 
dilakukan Arab Saudi dengan penggunaan Sepakbola (Saudi Pro League) sebagai alat untuk 
mencapai kepentingan Arab Saudi. Penelitian diawali dengan adanya proyek Saudi Vision 
2030 yang dibuat MBS dengan tujuan untuk tidak lagi bergantung kepada minyak bumi 
dimana minyak bumi merupakan pendapatan terbesar Negara Arab Saudi. Penelitian ini 
menggunakan teori Sports Diplomacy oleh Stuart Murray,  Pada Sports Diplomacy Arab 
Saudi melalui Saudi Pro League yang dimana dengan penggunaan Sports Envoy dan 
Sporting Events sebagai alat Sports Diplomacy. Adapun metode penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini, yaitu metode penelitian kualitatif karena data yang digunakan 
viiiangkahviii besar berupa kalimat, kata dan frasa. Data-data yang diperoleh pada penelitian 
ini menggunakan data yang bersifat sekunder, meliputi: buku, artikel, jurnal, website berita 
dan dokumen resmi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui penggunaan 2 alat Sports 
Diplomacy Arab Saudi memberikan dampak positif bahwa Sports Diplomacy yang 
dilakukan Arab Saudi telah meningkatkan perekonomian Arab Saudi di viiiangka non 
minyak bumi dan sejalan dengan Saudi Vision 2030 Arab Saudi. Contohnya seperti berhasil 
meningkatkan ekonomi dari viiiangka pariwisata, infrastruktur, mengenalkan budaya, 
viiiangka, meningkatkan lapangan pekerjaan dan pertumbuhan ekonomi lokal. Tetapi, 
dengan adanya viiiangkah dari Saudi Vision 2030 ini Arab Saudi harus tetap menjadikan 
budaya dan kebijakan mereka yang dimana budaya baru tentu akan masuk yang tentu 
bertentangan dengan beberapa kebijakan lama Arab Saudi yang dikarenakan Arab Saudi 
merupakan Negara Islam konservatif. 
Kata Kunci: Saudi Pro League, Saudi Vision 2030, Sports Diplomacy, MBS, Arab Saudi 
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ABSTRACT 

This research aims to explain how Sports Diplomacy is carried out by Saudi Arabia by using 
Football (Saudi Pro League) as a tool to achieve Saudi Arabia’s interests. The research 
began with the Saudi Vision 2030 project created by MBS with the aim of no longer 
depending on petroleum, where petroleum is the largest income of the State of Saudi Arabia. 
This research uses the Sports Diplomacy theory by Stuart Murray, in Saudi Arabia’s Sports 
Diplomacy through the Saudi Pro League which uses Sports Envoy and Sporting Events as 
a Sports Diplomacy tool. The research method used in this research is a qualitative research 
method because the data used is mostly in the form of sentences, words and phrases. The 
data obtained in this research uses secondary data, including: books, articles, journals, 
news websites and official documents. The results of the research show that through the use 
of 2 Sports Diplomacy tools, Saudi Arabia has had a positive impact, that the Sports 
Diplomacy carried out by Saudi Arabia has improved Saudi Arabia’s economy in the non-
petroleum sector and is in line with Saudi Arabia’s Saudi Vision 2030. Examples include 
success in improving the economy from the tourism sector, infrastructure, introducing 
culture, language, increasing employment opportunities and local economic growth. 
However, with the steps taken from Saudi Vision 2030, Saudi Arabia must continue to 
implement its culture and policies, where new cultures will certainly enter which of course 
conflict with some of Saudi Arabia’s old policies because Saudi Arabia is a conservative 
Islamic country. 
Keywords: Saudi Pro League, Saudi Vision 2030, Sports Diplomacy, MBS, Saudi Arabia 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

Arab Saudi merupakan negara yang sudah sangat terkenal di mata masyarakat dunia 

terkhusus bagi masyarakat muslim diseluruh dunia, negara tersebut merupakan hamparan 

wilayah yang dikenal dengan kondisi geofrafis dipenuhi padang pasir. Hal demikian bukan 

berarti membuat Saudi kehilangan potensi sumber daya alam dan perekonomiannya, terbukti 

bahwasannya Arab Saudi menjadi sentra peribadatan umat Islam diseluruh dunia dengan dua 

kota suci yang berada disana yaitu Mekkah dan Madinah (Anwar, 2020). Kekayaan sumber 

daya alam dan energi yang dimiliki Arab Saudi menjadi sumber penghasilan utama bagi 

negara, hal tersebut menjadi bukti perkembangan dan kemajuan Saudi dibidang ekonomi 

(Anna Zakiah Derajat, 2021).   

Di  Arab  Saudi,  kontrak  sosial  telah  berjalan  sejak  minyak  menjadi  komoditas  

ekonomi utama.  Namun,  ketergantungan  pada  minyak  membuat  perekonomian  Saudi  

sangat  rentan terhadap  perubahan  harga  minyak  yang  telah  terjadi  lebih  dari  sekali  

dalam  sejarah.  Menyadari risiko  yang  berasal  dari  ketergantungan  minyak  yang  

berlebihan,  Arab  Saudi  telah  mencoba melakukan  diversifikasi  perekonomiannya  sejak  

tahun  1970an,  ketika  rencana  pembangunan lima  tahun  pertama  diadopsi.  Tujuannya  

adalah  untuk  mentransformasi  perekonomian  Saudi yang  berbasis  minyak  dan  mencapai  

pembangunan  yang  seimbang,  namun  angka-angka  yang disebutkan  di  atas  pada  tahun  

2018  menunjukkan  bahwa  bahkan  sembilan  rencana pembangunan  berturut-turut  tidak  

berhasil  mencapai  tujuan  ini (Ghafar,  2018). 
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sebagai  reaksi  terhadap  dua  tren  utama  yang dihadapi  kerajaan:  penurunan  harga  

minyak  dan  tantangan  demografi. Visi 2030 merupakan kerangka strategi dan misi Saudi 

mengurangi ketergantungan negara pada minyak sebagai sumber utama pemasukan. 

Kombinasi  kedua  kecenderungan  ini berpotensi  membahayakan  sistem  sewa  dan  kontrak  

sosial  yang  terjalin  antara  bangsawan  dan  rakyat  secara signifikan,  sehingga  

membahayakan  legitimasi  rezim  dan  stabilitas  negara.  Turunnya  harga  minyak  pada  

tahun 2014-2015  (dari  115  USD  menjadi  40  USD  per  barel)  memaksa  Arab  Saudi  

untuk  mengadopsi  anggaran  defisit, yang  menekankan  perlunya  diversifikasi  ekonomi  

(Nuruzzaman,  2018).  Belum  lagi  minyak  bukanlah  sumber daya  terbarukan  dan  masih  

terjadi  perdebatan  mengenai  berapa  banyak  cadangan  yang  sebenarnya  dimiliki Arab  

Saudi.  Oleh  karena  itu,  terdapat  kebutuhan  mendesak  untuk  mempersiapkan  masa  

depan  pasca-minyak, yang  sebenarnya  merupakan  ambisi  utama Arab Saudi. 

Perkembangan konsep terkait teori-teori dari Studi Hubungan Internasional sangat 

berpengaruh terhadap tatanan dan aktivitas global, adanya konsep diplomasi publik tentu 

membuat Arab Saudi dapat memperbaiki citra negaranya ke masyarakat global (Melisen, 

2005). Hal ini juga menjadi cara bagi pemerintah Saudi dalam mengenalkan ke masyarakat 

internasional bahwa Saudi merupakan negara yang modern dan mampu bersaing dengan 

negara-negara lain terkhusus negara-negara Barat, karena selama ini Arab Saudi sudah 

sangat lama dikenal oleh masyarakat Barat sebagai negara yang tertutup, konservatif, dan 

tidak modern (Wahyuddin, 2018). 

Seiring dengan perkembangan zaman, isu yang termasuk dalam diplomasi kemudian 

tidak hanya berputar pada isu politik. Isu-isu lain seperti ekonomi, kesehatan, keamanan 

manusia, sosial, dan bahkan budaya menjadi isu yang tidak kalah penting dari isu politik 

dalam diplomasi. Hal ini kemudian memunculkan bentuk-bentuk baru dari diplomasi, salah 
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satu bentuk baru tersebut adalah diplomasi publik, yang tidak lagi menjadikan semua proses 

diplomasi sebagai proses yang eksklusif (Racharjo, 2019).  

Dengan berkembangnya isu dalam hubungan internasional yang meningkatkan 

kesadaran tentang soft power dan low low politic merupakan salah satu cara yang dapat 

dijadikan fokus bagi suatu negara dalam menjalankan diplomasi. Salah satu nya negara dapat 

menggunakan diplomasi publik khususnya diplomasi olahraga untuk memberi pengaruh 

pada publik asing dan upaya untuk mencapai kepentingan luar negeri dengan menggunakan 

olahraga sebagai aset untuk diplomasi. Bentuk diplomasi olahraga bermacam-macam. 

Misalnya dengan menjadi tuan rumah dari gelaran kompetisi yang di ikuti negara lain dari 

seluruh dunia, dengan ini tenty menjadi simbol gengsi sekaligus sarana untuk menunjukkan 

kepada dunia nilai-nilai budaya hingga ekonominya. Peserta diplomasi olahraga ini sendiri 

seperti pemain sepakbola, tim sepakbola, pelatih, hingga penggemar dari tim sepakbola 

tersebut. 

Stuart murray menjelaskan bahwa Sports Diplomacy adalah istilah baru yang 

menjadikan olahraga sebagai sarana bagi suatu negara untuk mewujudkan tujuan, 

mengenalkan budaya negara, pendekatan ke masyarakat asing hingga  membangun citra baik 

kepada negara lain (Wulandari, 2022). Sports Diplomacy ini sendiri dapat dimulai dengan 

non-governmental organization (NGO) seperti organisasi federasi sepak bola Fédération 

Internationale de Football Association (FIFA) atau atlet yang kemudian dirangkul oleh 

pemerintah dan melaksanakan misi diplomatik negara tersebut.  

Arab Saudi menggunakan diplomasi olahraga ini dengan menggunakan atlit sepakbola 

untuk menarik perhatian publik dalam maupun luar negeri. Contoh yang sangat mencolok 

dari atlit sepakbola dunia yang dijadikan branding bagi suatu negara dengan menyerukan 

ajakan wisatawan untuk datang ke Arab Saudi. Lalu seperti hari jadi arab saudi, semua 

pemain sepakbola top dunia di liga sepakbola arab memakai thawb atau baju adat pria yang 
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berasal dari Arab Saudi dan membawa pedang tradisional arab untuk memperingati hari jadi 

Arab Saudi. 

Pada awalnya sepakbola hanyalah sebagai olahraga dan permainan kini kian dianggap 

menjadi salah satu instrumen dari Soft Power Diplomacy. Diasumsikan secara luas bahwa 

sepak bola adalah olahraga paling populer, piala dunia terakhir pada tahun 2018 memiliki 

jumlah penayangan terbanyak; menurut FIFA pertandingan final piala dunia 2018 ditonton 

oleh 1,12 miliar orang di seluruh dunia. Di Arab Saudi, Liga Sepakbola Profesional Saudi 

didirikan pada tahun 1976. Secara historis, klub sepak bola Saudi didukung secara finansial 

oleh pemerintah, dan saat ini didukung oleh anggota kerajaan Arab Saudi terutama 

Muhammad bin Salman. Salah satu strategi dari Saudi Vision2030 adalah memprivatisasi 

klub sepak bola Arab Saudi  dan menjadikan liga sepakbola berhasil menjadi salah satu liga 

olahraga yang  populer di mata dunia. 

Sepakbola modern dianggap sebagai kekuatan bagi suatu negara jika berhasil 

mendapatkan prestasi dalam skala internasional. Ini tentu menjadi alasan yang tepat bagi 

suatu negara untuk menambah reputasi dan mencapai kepentingan nasional bagi negara 

tersebut. Sepak bola juga dianggap dapat mempengaruhi pada bidang politik. Ada beberapa 

kasus dimana negara-negara yang baru merdeka mulai mencari legitimasi dengan organisasi 

sepakbola. Alasan yang semakin menguat apabila kita ambil contoh sepakbola sebagai alat 

diplomasi adalah dengan digelarnya kejuaraan internasional terbesar sepakbola seperti Piala 

Dunia. Piala dunia ini diselenggarakan oleh organisasi sepak bola dunia FIFA (Federation 

Internationale de Football Association). Negara anggota dari organisasi ini  sangatlah 

banyak dan lebih banyak daripada PBB. Dengan adanya kejuaraan ini tentu mendapatkan 

panggung bagi negara yang berpartisipasi dan tentu mendapatkan pengakuan dunia 

internasional tanpa memandang kekuatan ekonomi, budaya, dan politik negara tersebut 

(Nugroho, 2021).  



5 
 

Dengan ini olahraga terutama sepakbola di jadikan sebagai salah satu strategi Soft 

Power Diplomacy bagi suatu negara. Metode ini sudah dilakukan oleh beberapa negara 

seperti Australia, China, Spanyol, Inggris, Afrika, dan lainnya. Mereka menjadikan 

sepakbola sebagai salah satu strategi untuk menarik perhatian dunia internasional. Isu 

terbaru dari strategi Soft Power Diplomacy melalui sepakbola adalah Arab Saudi. Mereka 

ingin membangun liga sepakbola arab dikenal dunia. Strategi Arab Saudi dengan merevolusi 

Saudi Pro League (SPL) dengan bertujuan untuk menarik pariwisata, mengenalkan budaya, 

kemajuan ekonomi, dan mengurangi ketergantungan Arab Saudi dengan Minyak.  

Popularitas sepak bola di Arab Saudi  dimulai pada tahun 1900-an ketika umat Islam 

datang dari seluruh dunia untuk menunaikan ibadah haji ke Mekkah. Lalu pada tahun 1959 

Arab Saudi menjadi anggota FIFA. Seiring pertumbuhan investasi sepakbola pada tahun 

1970-an, Liga Utama Saudi didirikan, begitu pula stadion dan fasilitas olahraga di seluruh 

negeri (Carosella, 2022). Investasi dalam negeri yang besar memberikan keuntungan pada 

sektor ini 1990an ketika Arab Saudi lolos ke Piala Dunia 1994, menjadi negara Teluk 

pertama yang lolos dan mencapai fase gugur. Namun, pada pergantian abad, infrastruktur 

berada dalam kondisi buruk, kualitas permainan rendah dan perhatian publik Saudi beralih 

ke televisi Eropa.  

Saudi Pro League adalah sebuah divisi teratas liga sepak bola di Arab Saudi. Bagian 

pertama dari strategi SPL adalah untuk meningkatkan komitmennya terhadap 

pengembangan pemuda dan mendukung talenta Saudi, ungkap al-Lazeez. SPL akan menjadi 

lebih muda dan lebih kompetitif, memanfaatkan landasan yang telah diterapkan Federasi 

Sepak Bola Arab Saudi. Kebangkitan SPL ditandai menarik beberapa bintang terbesar di 

sepakbola Eropa yang akan dibiayai oleh Public Investment Fund (PIF) senilai $620 miliar.  

Liga ini menghabiskan lebih dari $1 miliar, dengan pembelanjaan bersih sebesar $907 juta. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sepak_bola
https://id.wikipedia.org/wiki/Arab_Saudi
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Hal tersebut membuat Saudi Pro League menjadi peringkat kedua setelah Premier League 

yang menghabiskan dana sebesar $1,39 miliar (Jabir, 2023). 

Arab Saudi terus menjadi berita utama internasional dan mengejutkan penggemar 

olahraga global terutama sepakbola selama setahun terakhir ketika mereka mulai 

menerapkan strategi baru untuk mengubah dunia sepakbola. Mulai dari mengakuisisi pemain 

sepak bola kelas dunia seperti Cristiano Ronaldo, Karim Benzema, serta Neymar JR hingga 

mengumumkan mengakuisisi  klub sepakbola besar eropa dari inggris Newcastle United, 

lalu mengakuisisi 4 klub dari Arab sendiri. Public Invesment Fund (PIF) adalah suatu 

lembaga yang dibuat Arab Saudi. Dana ini dialirkan dari uang yang dihasilkan negara 

dengan tujuan memimpin pembangunan ekonomi lokal, melokalisasi teknologi dan 

pengetahuan mutakhir, memperluas portofolio aset internasional, berinvestasi di sektor dan 

pasar global dengan membangun kemitraan strategis, dan meluncurkan inisiatif untuk 

membantu mewujudkan Visi 2030 Arab Saudi (Mahendra, 2023).  

Seperti yang dijelaskan Dr. Ulrichsen (Montague, 2019), 'Keterlibatan Saudi dalam 

pengambilalihan Newcastle adalah tentang membeli aset prestise untuk tujuan branding 

negara. Mengubah citra Arab Saudi di luar negeri dan memanfaatkan daya tarik massa sepak 

bola sebagai cara untuk menjangkau konstituen baru. Visi 2030 mengutamakan 

pertumbuhan industri olahraga profesional dan menjadi tujuan olahraga terkemuka di 

kawasan ini adalah sebuah prioritas. Oleh karena itu, Arab Saudi masih mencari lebih banyak 

peluang, seiring dengan upayanya untuk menjadi tuan rumah keduanya Piala Asia pada 

tahun 2027 dan Piala Dunia FIFA pada tahun 2030. 

Kerajaan Arab Saudi dengan cepat bergerak menuju tujuannya untuk menjadi basis 

salah satu dari 10 liga sepak bola top dunia. CEO Sementara Saudi Pro League Saad al-

Lazeez mengungkapkan rincian rencana Arab Saudi untuk meningkatkan daya saing klub, 

menciptakan pertumbuhan jangka panjang di sektor olahraga, dan menarik perhatian publik 
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lokal maupun masyarakat luar negeri untuk tertuju ke negara mereka lewat SPL. Saudi Pro 

League memiliki peluang luar biasa untuk membantu memenuhi ambisi sepak bola 

negaranya dan menginspirasi lebih banyak penduduknya untuk terjun ke dunia olahraga. 

Saudi Pro League (SPL) akan mengambil peran sentral dan tinggi dalam mendukung dan 

mengembangkan klub. 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis oleh penuls di atas maka masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana strategi Sport Diplomacy yang dilakukan Arab Saudi 

melalui liga sepakbola (Saudi Pro League)?”. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui bagaimana cara Arab Saudi menggunakan sepakbola ke 

dalam visi 2030 Arab Saudi dengan tujuan branding Negara dan menaikkan 

perekonomian terutama pada sektor pariwisata di Arab Saudi. 

2. Untuk mengetahui seberapa optimal langkah Sport Diplomacy Arab Saudi 

dengan menjadikan Sepak bola sebagai salah satu landasannya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Penelitian Teoritis 

Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya maupun penelitian yang serupa 

terutama bagi Mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional serta besar harapan penulis agar 

penelitian ini dapat dijadikan acuan tentang bagaimana cara Arab Saudi melakukan Sports 

Diplomacy dengan Sepakbola. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi dan menambah 

pengetahuan kepada peneliti selanjutnya mengenai Diplomasi Publik khususnya Sports 

Diplomacy Arab Saudi studi kasus Saudi Pro League melalui sudut pandang yang berbeda 

agar peneliti selanjutnya dapat lebih memperjelas, kompleks, dan terarah. 
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